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Puskesmas  
Sungai Radak 

 
NGADIONO,S.Kep,Ners 

NIP.19731118 199501 1 001 

1. Pengertian Penanganan gawat darurat adalah penanganan segera yang dibutuhkan 
oleh penderita dalam waktu segera untuk menyelamatkan kehidupannya. 

2. Tujuan Sebagai acuan dalam menangani pasien gawat darurat sehingga 
mencegah terjadinya kematian dan kecacatan pada penderita. 

 
3. Kebijakan 

- SK Kepala Puskesmas Nomor 051 Tahun 2023 tentang Pelayanan 
Klinis 

- SK Kepala Puskesmas Nomor 056 Tahun 2023 tentang Triase  

4. Referensi 1. Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 2020 Tentang Penetapan Status 

Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Covid-19  

2. Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2020 Tentang Bencana Non 

Alam Covid-19 

3. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Kesehatan Nomor 001          
Tahun 2012 tentang Sistem Rujukan Pelayanan Kesehatan 
Perorangan. 

4. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 27 tahun 2017 Tentang PPI 

5. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 

2018 tentang Pelayanan Kegawatdaruratan 

6. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 

2019 Tentang Pusat Kesehatan Masyarakat 

7. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor HK.01.07/MENKES/1936/2022 
tentang Perubahan atas Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 
HK.01.07/MENKES.1186/2022 tentang Panduan Praktik Klinis bagi 
Dokter di Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama 

8. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor HK.01.07/MENKES/413/2020 
Tentang Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Covid-19 

9. Buku Panduan Praktik Klinis bagi Dokter di Fasilitas Pelayanan 
Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP). 

 
5. Alat dan Bahan 

Alat tulis, Blangko Rujukan 
Rekam medis 

 
6. Prosedur/ 

langkah- 
langkah 

a. Alat dan Bahan : 
    - Alat Tulis 
    - Rekam Medis 
    - Emergency Kit 
b. Petugas yang melaksanakan : 
    - Dokter / Dokter Gigi 
    - Perawat / Perawat Gigi 
    - Bidan 
c. Langkah-langkah : 

1) Menggunakan APD Level 2 dan mencuci tangan 
2) Melakukan triase 
3) Meminta informed consent 
4) Melakukan tindakan penanganan masalah penyelamatan jiwa  

dan pencegahan kecacatan. 



5) Mengidentifikasi masalah pasien (Diagnosa) 
6) Menentukan rencana tindak lanjut 
7) Melakukan konseling, informasi dan edukasi (KIE) pada keluarga 
8) Mencuci tangan dan melepas APD. 

 

7. Bagan 

Alir/Diagram 

Alir 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

8. Hal-hal yang 
perlu 
diperhatikan 

Selama pelayanan petugas menggunakan APD sesuai 2tandard an selalu 
mencuci tangan sebelum dan setelah pelayanan. 

9. Unit terkait 
IGD, Rawat Inap, Laboratorium, Farmasi 

10. Dokumen 
Terkait 

Rekam Medis  
Rujukan 

11. Rekam Historis 
Perubahan 

 

No Yang 

diubah 

Isi perubahan Tanggal 

mulai 

berlaku 

1. Referensi - Keputusan Presiden Nomor 11 

Tahun 2020 Tentang Penetapan 

Status Kedaruratan Kesehatan 

Masyarakat Covid-19  

- Keputusan Presiden Nomor 12 

Tahun 2020 Tentang Bencana 

Non Alam Covid-19 

- Peraturan Menteri Kesehatan 
Republik Kesehatan Nomor 001          
Tahun 2012 tentang Sistem 

3 

Agustus 

2020 

Melepas APD dan mencuci 

tangan 

Melakukan triase 

Meminta informed consent 

Melakukan tindakan penanganan masalah penyelamatan jiwa  

dan pencegahan kecacatan 

Mengidentifikasi permasalahan pasien (Diagnosa) 

Menentukan rencana tindak lanjut 

Melakukan KIE kepada pasien dan keluarga 

Menggunakan APD sesuai 

standar 



Rujukan Pelayanan Kesehatan 
Perorangan. 

- Peraturan Menteri Kesehatan 

Nomor 27 tahun 2017 Tentang 

PPI 

- Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 43 

Tahun 2019 Tentang Pusat 

Kesehatan Masyarakat 

- Keputusan Menteri Kesehatan 
Nomor 
HK.01.07/MENKES/413/2020 
Tentang Pedoman Pencegahan 
dan Pengendalian Covid-19 

2. Langkah-

langkah 

- Petugas menggunakan APD 
sesuai 3tandard an menerapkan 
protokol kesehatan. 

- Petugas melepas APD sesuai 
protokol kesehatan. 

3 

Agustus 

2020 

3. Hal-hal 
yang perlu 
diperhatikan 

Selama pelayanan, seluruh petugas 
pelayanan menggunakan APD 
sesuai 3tandard an selalu mencuci 
tangan sebelum dan setelah 
pelayanan. 

3 
Agustus 
2020 

4. Kepala 

Puskesmas 

NGADIONO, S.Kep.,Ners 
NIP. 19731118 199501 1 001 

16 

Januari 

2023 

5 Kebijakan - SK Kepala Puskesmas Nomor   
051 Tahun 2023 tentang 
Pelayanan Klinis 

- SK Kepala Puskesmas Nomor 

056 Tahun 2023 tentang Triase 

16 

Januari 

2023 

6. Referensi  - Peraturan Menteri Kesehatan 
Nomor 
HK.01.07/MENKES/1936/2022 
tentang Perubahan atas 
Keputusan Menteri Kesehatan 
Nomor 
HK.01.07/MENKES.1186/2022 
tentang Panduan Praktik Klinis 
bagi Dokter di Fasilitas 
Kesehatan Tingkat Pertama 

- Buku Panduan Praktik Klinis bagi 
Dokter di Fasilitas Pelayanan 
Kesehatan Tingkat Pertama 
(FKTP). 

16 
Januari 
2023 

 

 


